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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di BAB IV diatas bahwa dapat ditarik 

kesimpulan tentang Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Restoran terhadap 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Sleman selama empat tahun terakhir periode 

2020 sampai dengan 2023 sebagai berikut: 

1. Selama kurun waktu 2020 hingga 2023, Kabupaten Sleman berhasil mencat-

atkan peningkatan penerimaan pajak restoran yang terus melampaui target ta-

hunan. Rasio efektivitas mengalami fluktuasi, pencapaian rata-rata di atas 

100% setiap tahunnya. Pencapaian ini didukung oleh tiga faktor utama yaitu 

sistem pemungutan yang efisien dan efektif untuk mempermudah proses pem-

bayaran dan pelaporan, upaya edukasi dan registrasi wajib pajak melalui pem-

berian NPWD dan sosialisasi yang insentif, dan kebijakan daerah mengenai ta-

rif pajak, objek pajak dan pemberian insentif. Selain itu aspek  penindakan 

hukum melalui pengawasan yang ketat juga berhasil menekan angka pelang-

garan. 

2. Analisis data tahun 2020 sampai 2023 menunjukkan penerimaan pajak restoran 

mengalami peningkatan, namun kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Dae-

rah masih belum optimal. Meskipun realisasi penerimaan mengalami kenaikan 

yang signifikan tetapi persentase kontribusinya bisa dikategorikan “sangat ku-

rang”. Menurut BKAD Kab Sleman Kondisi dikarenakan beberapa faktor sep-

erti rendahnya tingkat kepatuhan dan pemahaman wajib pajak mengenai 

kewajiban pajaknya, banyak pelaku usaha restoran kesulitan dalam menghitung 

dan pelaporan pajak karena sistem pembukuan yang kurang transparan dan 

kondisi ekonomi dan persaingan usaha yang tinggi mendorong pelaku usaha 

restoran lebih memprioritaskan keberlangsungan usaha dan meminimalkan 

pembayaran pajak. 
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B. Saran  

1. Bagi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Sleman kinerja penerimaan 

pajak restoran di Kabupaten sleman menunjukan hasil yang sangat bagus. Pen-

capaian yang selalu diatas 100% setiap tahun mencerminkan keberhasilan 

strategi pengelolaan pajak yang telah diterapkan. Untuk meningkatkan kinerja 

lebih baik lagi perlu dilakukan peningkatan evaluasi program sosialisasi dan 

edukasi bagi wajib pajak agar mereka lebih memahami tanggungjawab perpa-

jakan dan meningkatkan penerapan kebijakan yang tegas dari Badan Keuangan 

dan Aset Daerah Kabupaten Sleman. 

2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman kontribusi pajak restoran terhadap 

pendapatan asli daerah di Kabupaten Sleman pada tahun 2020 sampai 2023 

menunjukkan bahwa meski terjadi peningkatan dalam realisasi penerimaan pa-

jak restoran, rasio kontribusi masih rendah dan belum mencapai tingkat opti-

mal. Untuk meningkatkan kontribusi pemerintah daerah perlu melakukan 

penelitian mendalam terkait faktor-faktor yang menghambat pemanfaatan pa-

jak restoran terhadap sumber pendapatan asli daerah. Salah satunya pemerintah 

daerah perlu mempertimbangkan pemberian insentif atau program dukungan 

bagi restoran yang beroperasi dan melakukan peningkatan pengembangan 

strategi pemasaran dan promosi yang lebih efektif juga dapat membantu 

meningkatkan pendapatan mereka, yang nantinya dapat berkontribusi lebih be-

sar terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

3. Bagi penulis memperluas atau menambah analisis faktor dari pajak daerah tidak 

hanya pajak restoran melainkan mencakup jenis pajak lainnya seperti  pajak 

hotel, pajak hiburan, pajak reklame dan lain-lain. Cakupan analisis seperti ini 

memungkinkan identifikasi dan memberikan gambaran umum mengenai pema-

sukan setiap sektor pajak daerah terhadap sumber pendapatan asli daerah yang 

paling signifikan dan area-area yang masih bisa ditingkatkan. Dengan mengkaji 

berbagai sumber pajak secara bersamaan, akan terlihat sektor pajak mana yang 

memberikan kontribusi utama. 

 


